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ABSTRAK 

Prisa Handayani Simbolon 022019014 

 

Gambaran Pengetahuan Ibu tentang ASI Ekslusif pada Bayi di Klinik Pratama 

Bertha Mabar Hilir Medan Deli Tahun 2022  

 

Prodi D3 Kebidanan 2022 

 

Kata Kunci : ASI Ekslusif , Bayi  

 

(xvii+54+ lampiran) 

 

Memiliki kandungan dan manfaat yang sangat banyak serta merupakan 

kebutuhan pertama bayi menjadikan ASI Ekslusif menjadi sumber gizi terbaik 

untuk bayi. ASI merupakan cairan hasil sekresi dari kelenjar payudara ibu. 

Sedangkan ASI Ekslusif adalah pemberian ASI selama 6 bulan tanpa tambahan 

apapun. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran pengetahuan ibu 

tentang ASI Ekslusif di Klinik Pratama Bertha Mabar Hilir Medan Deli tahun 

2022. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Sampel dalam penelitian ini  

adalah semua ibu yang memiliki bayi umur 0-6 bulan sebanyak 30 responden di 

klinik pratama bertha mabar hilir medan deli tahun 2022. Teknik pengambilan 

sampel dalam penelitian ini adalah total sampling dimana jumlah sampel sama 

dengan populasi yang diteliti sebanyak 30 responden. Instrumen penelitian ini 

menggunakan kuesioner yang diolah dalam bentuk SPSS. Hasil penelitian 

didapatkan mayoritas berpengetahuan baik sebanyak 22 responden (73,3%) dan 

minoritas berpengetahuan kurang 2 responden (6,7%) sedangkan yang 

berpengetahuan cukup sebanyak 6 responden (6).  

Kesimpulan : Pengetahuan yang baik merupakan hal yang baik dan dengan 

pengetahuan yang baik dalam Pengetahuannya tentang ASI, semoga 

penerapannya juga terjadi dan ibu lebih/ selalu meluangkan waktu untuk 

pemberian ASI pada bayi supaya bayi juga mendapatkan manfaat ASI tersebut.  
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ABSTRACT 

An Overview of Mother Knowledge about Exclusive Breastfeeding for Babies at 

Bertha Mabar Hilir clinic, Medan Deli 2022 

 

Study Program : D3 Midwifery 2022  

 

Keywords : Breastfeeding, Baby 

 

(xvii+54+ Appendix) 

 

 

 Background: it has a lot of content and benefits and is a baby’s first need, 

making exclusive breastfeeding the best source of nutrition for babies. Breast milk 

is a liquid secretion from the mother’s breast glands, while exclusive 

breastfeeding is breastfeeding for 6 months without any addition. Exclusive 

breastfeeding has many benefits for babies apart from being a fulfillment of 

nutrition, brain intelligence Exclusive breastfeeding also contains natural 

antibodies in babies so that babies are not susceptible to disease or interference 

from outside. The purpose of this study was to describe the mother’s knowledge 

about exclusive breastfeeding in Clinic Pratama Bertha Mabar Hilir Medan Deli. 

Method : to describe the knowledge of mothers about Exclusive breasfeeding at 

the Clinic Pratama Bertha Mabar Hilir Medan Deli 2022. The sample in this all 

mothers who had babies aged 0-6 months as many as 30 respondents at Clinic 

Pratama Bertha Mabar Hilir Medan Deli 2022. The sampling technique is 

totalsampling where the number of samples is the same as the population studies 

as many as 30 respondents. The research instrument uses a questionnaire which 

was processed in the form of SPSS. The results of the study showed that the most 

knowledgeable respondents are good knowledge as many as 22 respondents 

(73,3%), with less knowledge 2 respondents (6,7%) while those with sufficient 

knowledge were 6 respondents (6).  

Conclusion : Good knowledge is a good thing and with good knowledge in their 

knowledge of breastfeeding, hopefully the application will also occur and mothers 

will spend more / always taking time to breastfeed their babies so that babies also 

get the benefits of breastfeeding. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 1.1 Latar Belakang  

 

     ASI atau yang sering disebut dengan Air Susu Ibu merupakan cairan hasil 

sekresi kelenjer payudara ibu. ASI Ekslusif adalah pemberian Air Susu Ibu 

kepada bayi umur 0-6 bulan  tanpa diberikan makanan atau minuman tambahan 

selain vitamin atau obat untuk terapi (pengobatan penyakit). ASI Ekslusif juga 

merupakan pemberian ASI selama 6 bulan tanpa dicampur dengan apapun, 

termasuk air bening, vitamin dan obat.(benih nirwana, 2015) 

      Menurut  World Health Organization, ASI Ekslusif  adalah  ASI (Air Susu 

Ibu) yang  diberikan pada bayi baru lahir hingga enam (6) bulan tanpa makanan 

serta minuman lain, kecuali vitamin, obat yang dianjurkan oleh tenaga kesehatan 

karena alasan medis. (Yusuf & Rohmah, 2020) 

     Pemberian ASI eksklusif adalah menyusui bayi secara murni. Bayi hanya 

diberi ASI tanpa tambahan cairan lain, seperti susu formula, jeruk, madu, air teh, 

air putih, dan tanpa pemberian makanan tambahan lain, seperti pisang, bubur susu, 

biscuit, bubur, atau nasi tim. Pemberian ASI secara ekslusif dianjurkan untuk  

jangka waktu minimal hingga bayi ber-umur 6 bulan. Dengan pemberian ASI 

yang dilakukan secara benar akan dapat mencukupi kebutuhan bayi sampai usia 

bayi enam bulan, tanpa adanya makanan pendamping lain. Diatas usia 6 bulan, 

bayi memerlukan makanan tambahan tetapi pemberian ASI dapat dilanjutkan 

sampai bayi berumur 2 tahun.(Maryunani,2012) 



           

                             STIKes Santa Elisabeth Medan 

STIKes Santa Elisabeth Medan                        
 
 

    2 

  Pada saat bayi berusia 0-6 bulan bayi hanya membutuhkan ASI, karena ASI 

mengandung sumber gizi yang sempurna sesuai dengan kebutuhan untuk 

pertumbuhan dan perkembangan bayi. Selain itu, Asi juga mengandung imun 

alami yang berfungsi untuk menjaga daya tahan tubuh karena bayi masih sangat 

rentan terhadap beberapa penyakit yang disebabkan oleh mikroorganisme di 

lingkungan sehingga membutuhkan antibody yang dapat melindunginya. 

Rendahnya pemberian air susu ibu (ASI) merupakan ancaman bagi tumbuh 

kembang anak. Bayi yang tidak diberi ASI, setidaknya hingga usis 6 bulan, lebih 

rentan mengalami kekurangan nutrisi. (Maryunani, 2012) 

  Menurut berbagai penelitian pengetahuan ibu menunjukkan bahwa usia 

dapat mempengaruhi pemberian ASI karena usia mempengaruhi daya tangkap 

seseorang, semakin bertambah usia semakin akan berkembang pula daya tangkap 

dan pola pikirnya, sehingga pengetahuan yang diperolehnya semakin membaik. 

Kendala lain dalam pemberian ASI Ekslusif adalah karena pekerjaan, ibu yang 

bekerja memiliki resiko tidak memberikan ASI Ekslusif dibandingkan dengan ibu 

yang tidak bekerja. (Dra, 2015) . Demikian pula keberhasilan Pemberian ASI 

dipengaruhi oleh dukungan pelayanan kesehatan, karena pelayanan kesehatan 

yang baik akan mendukung pemberian ASI. (Kartika et al., 2013) 

   Terdapat Kebijakan tentang pemberian ASI Ekslusif tertuang dalam undang-

undang no 36 tahun 2019 tentang kesehatan pasal 128 ayat 1, Dasar hukum 

pemberian ASI Ekslusif di Indonesia sudah tercantum pada Peraturan Pemerintah 

Nomor 33 Tahun 2012 tentang pemberian Air Susu Ibu Ekslusif,pada pasal 6 

berbunyi
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      “setiap ibu melahirkan harus memberikan Asi Ekslusif pada kepada bayi yang 

dilahirkan “. Menurut data Kemenkes RI tahun 2020 di Indonesia mencapai 40 % 

bayi yang mendapatkan ASI, dan pada data Dinas Kesehatan Sumatera Utara 

2019, Sumatera Utara mencapai data 40,66%  dan kota medan ada pada 30,41 % 

(Sumatera Utara, 2019) 

   Pada tahun 2020 WHO  memaparkan bahwa angka pemberian ASI ekslusif 

secara menyeluruh atau global hanya 44% bayi usia 0-6 bulan bayi diseluruh 

dunia yang mendapatkan ASI ekslusif ( WHO 2020 ) , apabila cakupan ASI masih 

belum mencapai target yang ditentukan, maka mamfaat ASI yang sangat baik dan 

yang sangat dibutuhkan oleh bayi, belum bisa dinikmati oleh kebanyakan 

bayi.(WHO, 2020) 

     Dampak yang terjadi jika bayi tidak mendapatkan ASI ekslusif memiliki 

risiko kematian karena diare 3,94 kali lebih besar dibandingkan dengan bayi yang 

mendapatkan ASI ekslusif. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa bayi 

yang diberikan susu formula lebih sering mengalami diare dibandingkan dengan 

bayi yang mendapatkan asi ekslusif. Bayi yang tidak memperoleh zat kekebalan 

tubuh dan tidak mendapatkan makanan yang bergizi tinggi serta berkualitas dapat 

menyebabkan bayi mudah mengalami sakit yang mengakibatkan pertumbuhan 

dan perkembangan kecerdasan nya terhambat. 

   Berdasarkan data penelitian WHO di 6 negara berkembang, bayi usia 9-12 

bulan yang tidak disusui berisiko mengalami kematian sebesar 40% dan angka 

kematian meningkat 48% pada bayi berusia kurang dari 2 bulan yang tidak 

mendapatkan ASI. Terkait hal ini, pemberian ASI sangat berperan penting serta  
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 Menyelamatkan ibu dari resiko kehamilan.  (Dra, 2015) 

   Dari pengalaman penulis sebelumnya yang diperoleh dari pengalaman 

pribadi masih banyak ibu yang tidak memberikan ASI Ekslusif pada bayi dan 

mencampurkannya dengan susu Formula. Berdasarkan latar belakang  diatas dan 

mengetahui pentingnya ASI pada bayi maka penulis merumuskan pertanyaan 

penelitian bagaimana “gambaran pengetahuan ibu tentang ASI Ekslusif pada 

bayi” karena peneliti juga ingin melihat masalah tersebut dari subjek  yang 

merasakan langsung gambaran tersebut sehingga penulis dapat lebih memahami 

apa sebenarnya yang dirasakan oleh ibu tersebut. 

1.2 Rumusan Masalah  

 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah “Bagaimana Gambaran  

pengetahuan ibu tentang ASI Ekklusif pada bayi. 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini 

1.3.1 Tujuan umum  

 

Untuk mengetahui gambaran pengetahuan ibu tentang ASI Ekslusif pada 

bayi di Klinik Pratama Bertha Mabar Hilir Medan Deli tahun 2022  

 

 1.3.2 Tujuan Khusus  

 

1. Untuk mengetahui gambaran pengetahuan ibu berdasarkan umur 

2. Untuk mengetahui gambaran pengetahuan ibu berdasarkan pendidikan
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3. Untuk mengetahui gambaran pengetahuan ibu berdasarkan pekerjaan 

 

4. Untuk mengetahui gambaran pengetahuan ibu berdasarkan paritas 

 

5. Untuk mengetahui gambaran pengetahuan ibu berdasarkan sumber 

informasi 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

1.4.1  Manfaat Teoritis 

 

 Manfaat penelitian ini bagi peneliti adalah ; untuk menambah wawasan 

pengalamanan serta pengetahuan untuk melakukan suatu penelitian dan ingin 

menggunakan ilmu yang peneliti peroleh dan menerapkan kepada masyarakat, 

serta mengubah persepsi masyarakat akan pentingnya ASI pada bayi. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

1. Bagi Institusi Kesehatan  

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi sumber informasi bagi institusi 

kesehatan dalam mempromotori serta bekerja sama dengan klinik untuk 

memberikan pelayanan bagi ibu yang memiliki bayi. 

2. Bagi Mahasiswa 

Dapat menambah pengetahuan mahasiswa tentang Gambaran Pengetahuan 

Ibu tentang pentingnya AsI pada bayi umur 0-6 di Klinik Pratama Bertha 

Mabar Hilir Medan Deli Tahun 2022  
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3. Bagi peneliti  

Penelitian ini bisa dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian 

selanjutnya agar tercapainya hasil penelitian yang lebih baik, dan bisa 

digunakan sebagai alat penambah pengetahuan individual. Dan dapat 

sebagai penambah wawasan yang berhubungan dengan Pengetahuan Ibu 

tentang pentingnya ASI Ekslusif pada Bayi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



           

                             STIKes Santa Elisabeth Medan 

STIKes Santa Elisabeth Medan                       7 

 
 

BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 2.1 ASI Ekslusif 

2.1.1 Tinjauan Teori  

ASI ekslusif merupakan bayi hanya akan diberikan ASI tanpa tambahan 

cairan lain seperti susu formula, jeruk, madu, air, dan tambahan makanan padat 

seperti pisang, papaya, bubuk susu, biscuit, bubur nasi, dan lainnya. ASI ekslusif 

juga adalah pemberian ASI selama 6 bulan tanpa tambahan apapun. Pada saat bayi 

ber-usia diatas 6 bulan, bayi akan diperkenalkan pada makanan padat seperti buah, 

sayuran yang dihaluskan untuk melengkapi ASI hingga anak berumur 2 tahun. 

ASI ekslusif juga sangat berperan penting untuk bayi bagi masa depan. 

Rendahnya pemberian ASI menjadi ancaman untuk tumbuh kembang anak. Bayi 

yang tidak mendapatkan ASI, setidaknya sampai 6 bulan, akan lebih rentan 

mengalami kekurangan nutrisi. (Anik, 2012) 

2.1.2 Manfaat ASI  

 Sebelum mengetahui manfaat dari ASI, ASI dibedakan menjadi 3 

kelompok dan tahap secara terpisah yaitu; Kolostrum, Transtional Milk ( ASI 

peralihan), Matur Milk ( ASI Matur ).  

1. Kolostrum  

Merupakan cairan tahap pertama atau cairan awal yang keluar atau 

dihasilkan dari payudara ibu yang disebut ASI pada masa kehamilan
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Bagi orang awam kolostrum ini sering salah diartikan sebagai susu basi. Padahal 

kolostrum bukan susu basi melainkan susu yang kaya akan kandungan gizi dan zat 

imun. Kolostrum memiliki kandungan yang tinggi protein, vitamin yang larut 

dalam lemak serta mineral. Selain itu kolostrum juga mengandung zat 

imunoglobin. Zat ini yang akan menjadi antibody yang berasal dari ibu untuk 

bayi. Zat ini yang berfungsi sebagai imunitas pasif pada bayi. Imunitas pasif ini 

akan melindungi bayi dari berbagai macam bakteri serta virus yang berdampak 

buruk pada bayi terutama pada tahun pertama bayi.  

Selain itu kolostrum juga berguna bagi usus bayi. Kolostrum ini berfungsi 

sebagai pembersih usus pada bayi dan yang berperan dalam membersihkan 

mikonium. Dengan adanya kolostrum ini maka mukosa usus bayi yang baru lahir 

dapat segera bersih dan siap menerima ASI. Hal ini ditandai dengan keluarnya 

feses bayi yang berwarna hitam.  

Salah satu ciri-ciri kolostrum adalah:  

1) Berwarna kuning keemasan atau krem.  

2) Lebih kental dibandingkan dengan cairan susu pada tahap 

berikutnya. 

3) berakhir beberapa hari setelah kelahiran bayi (2-4 hari).  

Selain itu di dalam kolostrum juga terdapat growth faktor yang memiliki 

fungsi  sebagai anti radang. Zat ini yang akan berperan juga sebagai pencegah 

terjadinya sindrom kebocoran pada usus bayi. Zat ini juga berfungsi  menjaga 

mukosa susu agar tidak mudah ditembus bahan kimia dan racun, dengan begitu 

dapat menghindari terjadinya diare kronis pada bayi. 
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2. Transtional Milk ( ASI peralihan )  

Merupakan ASI yang dihasilkan setelah kolostrum. Biasanya ASI 

ini akan berakhir sekitar 2 minggu setelah kolostrum. Kandungan ASI 

peralihan ini memang tidak selengkap ASI kolostrum. Beberapa zat yang 

terkandung dalam ASI peralihan ini terdiri dari lemak, laktosa, vitamin 

dan larut dalam air serta mengandung lebih banyak kalori dibanding 

dengan kolostrum. 

3. Mature Milk ( ASI matur) 

Merupakan cairan terakhir yang dikeluarkan oleh ibu. ASI yang 

matang mengandung 90% air yang berfungsi sebagai pemelihara hidrasi 

bayi sedangkan 10%nya adalah karbohidrat, protein, lemak yang 

diperlukan untuk kebutuhan hidup dan perkembangan bayi. Dalam 

perkembangannya, ASI matur dapat terus berubah sesuai dengan 

perkembangan bayi sampai bayi berusia 6 bulan. Dalam perkembangannya 

ASI matur ini memiliki dua tipe, yaitu foremilk dan hindmilk. Foremilk 

dan hindmilk ini sangat dibutuhkan bayi karena di dalamnya terkandung 

nutrisi yang dibutuhkan oleh tubuh bayi  (benih nirwana, 2015) 

Selanjutnya kita akan mengetahui manfaat ASI pada bayi; 

1) Memperbaiki saluran cerna. Dalam sebuah penelitian dikatakan bahwa 

bayi yang mendapat ASI sejak lahir memiliki koloni bakteri dalam usus 

yang akan membantu penyerapan nutrisi dan meningkatkan sistem imun.  
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Adapun fungsi bakteri tersebut adalah untuk melindungi bayi dari infeksi 

dan penyakit. 

2) Mencegah depresi saat dewasa. Penelitian terbaru mengatakan bahwa anak 

yang mendapatkan ASI saat bayi berisiko lebih rendah mengalami depresi. 

Karena menurut peneliti Jerman, menyusui mengidentifikasi kualitas 

hubungan ibu-bayi dan aspek lain yang melindungi anak dari depresi. 

3) Mencegah gangguan mental dan perilaku. Anak-anak yang mendapat ASI 

cenderung tidak menderita masalah kesehatan perilaku atau mental 

daripada anak-anak yang tidak mendapat ASI. Menurut Survey Nasional 

Data Kesehatan dinyatakan anak-anak yang kurang mendapatkan susuan 

akan didiagnosis sebagai anak yang tidak peduli dengan perilaku dirinya 

4) ASI menambah rasa nyaman. Hormon yang terdapat dalam ASI 

menciptaka rasa kantuk dan nyaman. Hal ini dapat membantu 

menenangkan kolik atau bayi yang sedang tumbuh gigi dan membantu 

membuat bayi  tertidur setelah makan. 

5) Perkembangan otak dan kecerdasan. Menyusui dapat membantu 

perkembangan otak. Bayi yang diberi ASI rata-rata memiliki IQ 6 poin 

lebih tinggi disbanding dengan bayi yang diberi susu formula.  

6) Psikologis. Menyusui secara psikologis baik bagi bayi dan sang ibu, 

karena hal tersebut bisa meningkatkan ikatan ibu dan bayi. Manfaat secara 

psikologisnya adalah anak tetap akan mendapatkan kehangatan dan 

keamanan an dan dekapan  dari ibu
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7) ASI menjadi pelindung yang baik bagi bayi. ASI menjadi pelindung yang 

baik untuk sang bayi dari berbagai gangguan penyakit atau insiden yang 

datang secara tiba tiba. Seperti: gangguan pencernaan, diare, infeksi atau 

yang lainnya. 

8)  ASI akan berubah sesuai dengan kebutuhan. ASI mempunyai sistematika 

cara kerja yang unik, karena dengan sendirinya komponen ASI ini akan 

berubah sesuai dengan kebutuhan dan usia sang bayi. 

9) DHA dan AA ASI mengandung nutrisi yang mempunyai fungsi spesifik 

untuk pertumbuhan otak, retina, kolesterol untuk myelinisasi jaringan 

syaraf, taurin untuk meurontransmitter inhibitor dan stabilisator membran, 

laktosa untuk pertumbuhan otak, koline untuk meningkatkan memori. 

10)  ASI mengandung lebih dari 100 enzim. Di dalam ASI terdapat lebih dari 

100 macam enzim yang tugasnya adalah membantu penyerapan zat gizi 

yang terkandung dalam ASI. 

11)  ASI dapat mengurangi penyakit jantung. ASI terbukti ilmiah mencegah 

berbagai penyakit. Semuanya telah terbukti bahwa bayi yang diberi ASI 

lebih kuat dan terhindar dari serangan berbagai penyakit. 

Manfaat lain dari ASI ; adapun manfaat lain dari ASI adalah sebagai berikut : 

1) Kesehatan: 

Kandungan antibodi yang terdapat dalam ASI tetap paling baik 

sepanjang masa. Oleh karena itu, bayi yang mendapat ASI eksklusif lebih
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 sehat dan lebih kuat dibandingkan dengan bayi yang tidak mendapat ASI. 

Selain itu, ASI juga mampu mencegah terjadinya kanker limfomaligna 

(kanker kelenjar).  

ASI juga menghindarkan anak dari busung lapar/malnutrisi. Sebab 

komponen gizi ASI paling lengkap, termasuk protein, lemak, karbohidrat, 

mineral, vitamin, dan zat zat penting lainnya. ASI adalah cairan hidup 

yang mampu diserap dan digunakan tubuh dengan cepat. Manfaat ini tetap 

diperoleh meskipun status gizi ibu kurang. 

2) Kecerdasan: 

Manfaat bagi kecerdasan bayi, antara lain karena: Dalam ASI 

terkandung DHA terbaik, selain laktosa yang berfungsi untuk proses 

mielinisasi otak. Seperti diketahui, mielinisasi otak adalah salah satu 

proses pematangan otak agar bisa berfungsi optimal. 

Saat ibu memberikan ASI, terjadi pula proses stimulasi yang 

merangsang terbentuknya networking antar jaringan otak hingga menjadi 

lebih banyak dan terjalin sempurna. 

 

3)  Emosi  

a) Pada waktu ibu menyusiui bayinya atau pada saat disusui, bayi berada 

dalam dekapan ibu. Dalam hal ini akan meransang terbentuknya 

“Emotional Intelligence “  
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b) Selain itu, ASI merupakan wujud curahan kasih sayang ibu pada buah 

hatinya. 

c) Doa dan harapan yang didengungkan di telinga bayi/ anak selama proses 

pemberian ASI akan mengasah ke cerdasan spiritual anak. 

Selain itu manfaat dari ASI Ekslusif memberikan kekebalan dan melindungi 

bayi dari berbagai penyakit infeksi terutama diare. Pemberian ASI Ekslusif 

mendorong untuk meningkatkan kecerdasan melalui pertumbuhan otak yang 

optimal. Hal ini terjadi karena ASI mengandung nutrien khusus yang diperlukan 

otak bayi untuk tumbuh secara optimal. Selain itu dapat menghemat ekonomi, 

dengan pemberian ASI ibu tidak harus membeli susu/ suplemen untuk bayi.  

 

2.1.3 Kandungan ASI 

 

Dalam ASI memiliki kandungan/ komponen makronutrien dan 

mikronutrien. Dalam komponen ini memiliki masing-masing komponen di 

dalamnya. Komponen yang termasuk makronutrien adalah karbohidrat, protein, 

dan lemak, sedangkan mikronutrien mencakup vitamin & mineral dan hampir 

90% tersusun dari air. 

 

2.1.4 Komposisi ASI  

 

a) Karbohidrat  

Karbohidrat yang menjadi penyusun utama ASI adalah laktosa dan 

berfungsi sebagai salah satu sumber energi untuk otak. Kadar laktosa
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 yang terdapat dalam ASI hamper dua kali lipat dibandingkan laktosa yang 

ditemukan pada susu sapi atau susu formula. Namun demikian, angka 

kejadian diare yang disebabkan karena tidak dapat mencerna laktosa 

(intoleransi laktosa) jarang ditemukan pada bayi yang mengonsumsi ASI. 

Hal ini disebabkan karena penyerapan laktosa ASI lebih baik 

dibandingkan laktosa susu sapi atau susu formula. Manfaat lain dari 

laktosa yaitu mempertinggi absorpsi kalsium dan meransang pertumbuhan 

Lactobaccillus bifidus. Kadar karbohidrat dalam kolostrum tidak terlalu 

tinggi. Tetapi jumlahnya meningkat terutama laktosa pada ASI transisi (7-

14 hari setelah melahirkan). Sesudah melewati masa ini, maka kadar 

karbohidrat ASI relative stabil. 

 

b) Protein  

Kandungan Protein dalam ASI cukup tinggi dan berbeda pada 

kandungan atau komposisi protein dalam susu sapi. Protein yang terdapat 

pada susu sapi dan ASI adalah protein whey serta casein/kasein . Protein 

dalam ASI lebih banyak mengandung protein yang lebih mudah diserap 

oleh usus bayi, sedangkan susu sapi lebih banyak mengandung protein 

kasein yang lebih sulit dicerna oleh usus bayi. Kualitas protein ASI juga 

lebih baik dibandingkan susu sapi yang terlihat dari profil asam amino 

lunit yang membentuk protein). Jumlah protein casein yang ada pada ASI 

hanya 30% sedangkan pada susu sapi terdapat 80% dan ini menyebabkan 

protein pada susu sapi lebih sulit untuk dicerna oleh usus bayi .  
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ASI mempunyai jenis asam amino yang lebih lengkap dibandingkan susu 

sapi. Salah satu contohnya adalah asam amino taurin. Asam amino ini 

hanya ditemukan dalam jumlah sedikit di dalam susu sapi. Taurin 

diperkirakan mempunyai peran pada perkembangan otak karena asam 

amino ini ditemukan dalam jumlah cukup tinggi pada jaringan otak yang 

sedang berkembang. Taurin ini sangat dibutuhkan oleh bayi prematur 

karena kemampuan bayi premature untuk membentuk protein ini sangat 

rendah. ASI juga kaya akan nukleotida (kelompok berbagai jenis 

senyawaa organic yang terdiri dari basa nitrogen, karbohidrat dan fosfat) 

dibandingkan dengan susu sapi yang menpunyai zat gizi dalam jumlah 

sedikit. Selain itu, kualitas nukleotida mempunyai peran dalam 

meningkatkan pertumbuhan dan kematangan usus, meransang 

pertumbuhan bakteri baik dalam usus, serta meningkatkan penyerapan zat 

besi dan daya tahan tubuh. 

 

c). Lemak  

Jumlah lemak dalam ASI lebih tinggi dibandingkan dengan susu 

sapi, ASI memiliki kadar lemak dan tentu saja perbedaan ASI dengan susu 

berbeda kadarnya. Kadar lemak dalam ASI lebih tinggi dibandingkan 

dengan susu sapid an susu formula. Kadar lemak yang tinggi ini sangat 

dibutuhkan oleh bayi untuk mendukung pertumbuhan otak yang cepat 

selama masa bayi terdapat banyak perbedaan antara profil lemak yang 



           

                             STIKes Santa Elisabeth Medan 

STIKes Santa Elisabeth Medan                       

 
 

   16 

ditemukan dalam ASI dengan susu sapi atau susu formula. Lemak omega-

3 dan omega-6 yang berperan pada perkembangan otak bayi banyak 

ditemukan dalam ASI. Selain itu, ASI juga mengandung banyak asam 

lemak rantai panjang, di antaranya asam dokosaheksanoat 

(docosahexaenoic acid, DHA) dan asam arakidonat (arachidonic acid, 

ARA) yang berperan terhadap perkembangan jaringan saraf dan retina 

mata. Susu sapi tidak mengandung kedua komponen ini. Oleh karena itu, 

hampir semua susu formula ditambahkan DHA dan ARA ini. Akan tetapi, 

perlu diingat bahwa sumber DHA & ARA yang ditambahkan ke dalam 

susu formula tentunya tidak sebaik yang terdapat dalam ASI. Jumlah 

lemak total di dalam kolostrum lebih sedikit dibandingkan ASI matang, 

tetapi mempunyai persentase asam lemak rantai panjang yang tinggi. 

Dibandingkan dengan susu sapi yang lebih banyak mengandung asam 

lemak, asam lemak jenuh dan tidak jenuh yang seimbang jenuh seperti 

yang telah kita ketahui, konsumsi asam lemak jenuh dalam jumlah banyak 

dan lama tidak baik untuk kesehatan jantung dan pembuluh darah dan ASI 

merupakan makanan terbaik untuk bayi.   

 

d). Karnitin 

           Karnitin berperan dalam membantu proses pembentukan energy yang 

diperlukan untuk mempertahankan metabolism tubuh. ASI mengandung 

karnitin yang tinggi terutama pada tiga minggu pertama menyusui. Bahkan 

di dalam kolostrum, kadar karnitin ini lebih tinggi lagi. Konsentrasi 
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 karnitin bayi yang mengonsumsi ASI lebih tinggi dibandingkan bayi yang 

mengonsumsi susu formula. 

       e). Vitamin  

    Vitamin yang ada dalam ASI memiliki jenis yang beragam, tetapi 

terdapat dalam jumlah yang relatif sedikit. Dalam ASI memiliki 

kandungan yaitu vitamin K yang memiliki fungsi sebagai factor 

pembekuan darah ,  jumlahnya sekitar seperempat jika dibandingkan 

dengan kadar dalam susu formula. Dengan demikian ini dapat mencengah 

terjadinya perdarahan pada bayi ,  dengan begitu perlu diberikan vitamin K 

pada bayi baru lahir yang diberikan dalam bentuk suntikan. Demikian pula 

vitamin D, karena jumlahnya yang juga sedikit maka bayi tetap 

membutuhkan tambahan vitamin D yang berasal dari cahaya matahari. Hal 

inilah yang menjadi alasan pentingnya bayi baru lahir untuk berjemur pada 

pagi hari. 

   Vitamin lainnya yang juga terdapat dalam ASI adalah vitamin A 

dan vitamin E. Vitamin A yang terdapat dalam ASI jumlahnya cukup 

tinggi. Di dalam ASI yang memiliki kandungan vitamin A  Tidak hanya 

itu, ASI juga memproduksi beta- karoten sebagai bahan baku pembentukan 

vitamin A. Selain untuk kesehatan mata, vitamin A juga penting untuk 

memacu pembelahan sel, kekebalan tubuh, dan pertumbuhan. Vitamin E 

memiliki fungsi yang tidak kalah penting karena fungsinya dalam 

ketahanan dinding sel darah merah. Kekurangan vitamin E dapat 

mengakibatkan terjadinya kekurangan darah (anemia hemolitik) pada bayi
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  Selain yang sudah disebutkan sebelumnya, ada juga vitamin larut air yang 

terkandung dalam ASI, diantaranya adalah vitamin B1, B2, B (asam folat). 

Dan vitamin C. hamper semua vitamin yang larut dalam air terdapat dalam 

ASI. Makanan yang dikonsumsi ibu berpengaruh terhadap kadar vitamin 

ini dalam ASI. 

 

f). Mineral pada ASI 

 

Tinggi dan rendahnya mineral dalam ASI tidak dipengaruhi oleh status 

gizi ataupun oleh makanan yang dikonsumsi oleh ibu. Di dalam ASI 

terdapat mineral. Mineral  yang terkandung dalam ASI adalah kalsium, 

fosfor, magnesium, vitamin D, dan lemak. Komposisi fosfor magnesium, 

dan vitamin ini menyebabkan kalsium dalam ASI bisa diserap dengan baik 

oleh bayi. Kandungan zat besi di dalam ASI maupun susu formula 

keduanya rendah serta bervariasi. Namun, bayi yang mengonsumsi ASI 

mempunyai resiko yang lebih kecil untuk dapat mengalami kekurangan zat 

besi dibandingkan dengan bayi yang mengonsumsi susu formula. Hal ini 

disebabkan karena zat besi yang berasal dari ASI lebih mudah diserap, 

yaitu sebanyak 20-50% dibandingkan dengan susu formula yang hanya 4-

7%. Mineral lainnya yang juga terkandung di dalam ASI adalah zink yang 

memiliki kegunaan untuk membantu proses metabolism, dan selenium 

yang sangat dibutuhkan. 
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2.1.5 Keuntungan ASI Ekslusif pada bayi 

 

a. Bayi mendapatkan zat antibody alami 

b. Dapat mengurangi resiko alergi terhadap susu sapi formula 

c. ASI sesuai dengan kebutuhan bayi 

d. Mengandung zat – zat gizi yang dibutuhkan untuk pertumbuhan dan 

perkembangan termasuk kecerdasan bayi  

 

2.1.6 Faktor-faktor yang mempengaruhi Pemberian ASI  

Factor yang mempengaruhi pemberian ASI Ekslusif pada bayi adalah  

karakteristik ibu (pengetahuan, pendidikan, pekerjaan, usia, paritas, dan etnis), 

karaktersitik bayi (berat lahir dan kondisi kesehatan bayi), lingkungan (keyakinan, 

dukungan keluarga, tempat tinggal dan social ekonomi) dan pelayanan kesehatan 

(konseling laktasi, tempat persalinan, penolong persalinan dan kebijakannya). 

Semua factor tersebut memiliki konstribusi tersendiri dalam perilaku yang 

diharapkan dalam pemberian ASI Ekslusif.(Nagai et al., 2018) 

 

2.2 Bayi  

 

2.2.1 Konsep Dasar Bayi 

 Bayi merupakan anak dari baru lahir sampai anak berusia dua belas bulan 

(PP RI no 39 tahun 2013). Bayi juga merupakan makhluk hidup yang belum lama 

lahir. Bayi juga merupakan manusia yang baru lahir sampai berusia 1 tahun dan 

mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan.  
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 Masa bayi merupakan bulan pertama kehidupan kritis karena pada saat 

tersebut bayi akan mengalami adaptasi terhadap lingkungan, perubahan sirkulasi 

darah, serta mulai berfungsinya organ-organ tubuh, dan pada pasca neonates bayi 

akan mengalami pertumbuhan yang sangat cepat. Pada masa ini bayi memerlukan 

zat gizi untuk dapat tumbuh dan berkembang dengan baik, sejak dalam janin 

berusia 4 bulan, lahir, sampai ber-umur satu tahun (periode kritis). Perkembangan 

otaknya akan optimal apabila terpenuhi kebutuhan nutrisinya baik dalam segi 

mutu atau jumlah. (Brito, 2013) 

 Bayi umur 0-6 bulan tidak perlu makanan lain, kecuali ASI (ASI Ekslusif). 

Pada masa itu saluran pencernaan bayi masih peka, sehingga hanya ASI yang 

mampu dicerna dan diserap usus. Bayi mengalami tumbuh kembang yang 

dipengaruhi oleh beberapa factor, salah satunya adalah gizi. Unsur gizi yang ada 

pada bayi dipenuhi dengan adanya pemberian ASI, bahkan sampai bayi umur 6 

bulan. Apa yang menjadi makanan bayi merupakan dasar point penting bagi bayi 

demi kesehatan dan kesejahteraan bayi di masa depan. (Nagai et al., 2018) 

 

2.3 Pengetahuan   

2.3.1 Defenisi Pengetahuan  

Pengetahuan merupakan hasil tahu dari manusia atas penggabungan atau 

kerjasama antara suatu subjek yang mengetahui dan objek yang diketahui. 

Segenap apa yang diketahui tentang suatu objek tertentu. Pengetahuan juga 

merupakan hasil penginderaan manusia, atau hasil tahu seseorang terhadap objek 

melalui indera yang dimiliki (mata, hidung, telinga dll). Jadi pengetahuan
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2.3.2 Dasar pengetahuan  

 1. Penalaran 

Kegiatan berpikir menurut pola tertentu, menurut logika tertentu dengan 

tujuan untuk menghasilkan pengetahuan. 

2. Logika ( cara penarikan kesimpulan )  

Pengkajian untuk berpikir secara valid. (Sarwono, n.d.) 

2.3.3 Faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan  

a. Faktor Internal 

 Usia  

Usia atau sering dikenal dengan umur dapat mempengaruhi daya 

tangkap seseorang. Menurut Hurlock (dikutip dalam lestari 2018). Usia 

adalah umur individu yang terhitung mulai saat dilahirkan sampai berulang 

tahun. Semakin cukup umur seseorang  maka tingkat kematangan dan 

kekuatan seseorang akan lebih matang dalam berfikir dan bekerja. Dari 

segi kepercayaan masyarakat,  seseorang yang lebih dewasa dipercaya dari 

orang yang belum tinggi kedewasaannya. Usia juga merupakan waktu 

yang yang dilalui sejak sesorang lahir. Usia atau umur juga merupakan 

rentang kehidupan yang diukur dengan tahun. Usia merupakan hal yang 

memberikan pengaruh pada daya tangkap dan pola  pikir seseorang. 

Semakin bertambahnya usia seseorang maka semakin berkembang pula 

daya tangkapnya 
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 Dan pola pikir seseorang akan semakin mudah dalam menerima informasi 

(Rohani, 2013). Umur mempengaruhi daya tangkap dan pola pikir 

seseorang. Dengan bertambahnya umur seseorang atau individu, maka 

daya tangkap dan pola pikir orang tersebut akan lebih berkembang, 

sehingga pengetahuan yang diperoleh akan semakin baik. (Darsini et al., 

2019) 

 

 Jenis kelamin  

Perempuan lebih sering menggunakan otak kanannya, hal ini yang 

membuat perempuan lebih mampu melihat dari berbagai sudut pandang 

serta menarik kesimpulan. Tetap berdasarkan penelitian Regina verma, 

otak perempuan lebih bisa mengaitkan memori dan keadaa social, ini yang 

menjadi alas an utama perempuan lebih mengandalkan perasaan. Laki- 

laki biasanya ketika memutuskan sesuatu jarang melibatkan perasaan. Laki 

–laki juga jarang menganalisis perasaannya dibandingkan dengan 

perempuan.  

 

 b. Faktor Eksternal 

 

 Pendidikan  

Semakin tinggi tingkat pendidikan, maka semakin mudah seorang 

atau individual untuk menerima informasi 
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 Media Massa/ Sumber Informasi  

Informasi yang diperoleh baik dari pendidikan formal maupun non 

formal dapat memberikan pengetahuan jangka pendek (immediate impact), 

sehingga menghasilkan perubahan fan peningkatan pengetahuan kemajuan 

teknologi yang menyediakan bermacam- macam media massa yang dapat 

mempengaruhi pengetahuan masyarakat tentang informasi baru. 

 

 Social Budaya dan Ekonomi  

Kebiasaan dan tradisi yang dilakukan seseorang tanpa melalui 

penalaran apakah yang dilakukan baik atau tidak. Status ekonomi juga 

menentukan ketersediaan fasilitas yang diperlukan. 

 

 Lingkungan  

Segala sesuatu yang ada di sekitar individu. 

 

 Pengalaman  

Pengetahuan dapat diperoleh dari pengalaman pribadi ataupun orang lain 

 

2.3.4 Komponen Pengetahuan 

 Masalah (problem) sesuatu untuk dikomunikasikan, memiliki sikap ilmiah, 

dan harus dapat diuji. 
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 Sikap ( attitude ) 

Karakteristik yang harus dipenuhi antara lain adanya rasa ingin tahu 

tentang sesuatu; ilmuwan harus mempunyai usaha untuk memcahkan 

masalah; bersikap dan bertindak objektif, dan sabar dalam melakukan 

observasi. 

 

 Metode (method) 

Berkaitan dengan hipotesis yang kemudian diuji. Esensi science terletak 

pada metodenya. Science merupakan sesuatu yang selalu berubah, 

demikian juga metode, bukan merupakan sesuatu absolut atau mutlak. 

 

 Aktivtas (activity) 

Science adalah suatu lahan yang dikerjakan oleh para scientific melalui 

scientific research, yang terdiri dari aspek individual dan social. 

 

 Kesimpulan ( conclusion) 

Kesimpulan yang merupakan pemahaman yang dicapai sebagai hasil 

pemecahan masalah adalah tujuan dari science, yang diakhiri dengan 

pembenaran dari sikap, metode, dan aktivitas. 
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 Pengaruh / effect  

Ilmu pengetahuan lahir dari pengembangan suatu permasalahan( 

problems) yang dapat dijadikan sebagai kegelisahan akademik  

2.3.5 Sumber Pengetahuan 

1. Pengalaman Inderawi 

Pengalaman inderawi dilihat sebagai saranan paling vital dalam 

memperoleh pengetahuan. Justru melalui indera – indera kita dapat 

berhubungan dengan berbagai macam objek di luar kita. 

2. Penalaran (Reaoning )  

Pengetahuan Rasional (Rational Knowledge) merupakan pengetahuan 

yang diperoleh dengan latihan rasio atau akal semata, tidak disertai dengan 

observasi terhadap peristiwa-peristiwa faktual. 

3. Otoritas (Authority ) 

Kewibaan yang sah yang dimilki seseorang dan diakui oleh kelompoknya. 

4. Intuisi ( Intution)  

Merupakan kemampuan dalam diri untuk menangkap sesuatu atau 

membua  pernyataan berupa pengetahuan. 

5. Wahyu ( Relation) 

Pengetahuan yang di dapat dari Tuhan atau kepada manusia            .
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6. Keyakinan ( Faith) 

Keyakinan juga dilihat sebagai kemampuan kejiwaan yang merupakan 

pematangan dari kepercayaan. Kepercayaan pada umunya bersifat dinamis dan 

mampu menyesuaikan diri dengan konteks, padahal keyakinan pada umunya 

bersifat statis  (Darsini et al., 2019) 

 

2.3.6 Pengukuran Pengetahuan 

Pengukuran pengetahuan dapat dilakukan dengan teknik wawancara, 

kuesioner/angket yang menanyakan tentang materi yang akan diukur dari subjek 

penelitian atau responden. Pertanyaan yang dapat dipergunakan untuk pengukuran 

pengetahuan secara umum dikelompokkan menjadi dua jenis pertanyaan yaitu 

pertanyaan subjektif,  misalnya jenis pertanyaan essay dan pertanyaan Objektif,   

misalnya pertanyaan pilihan ganda,  (multiple choice),  benar-salah dan 

pertanyaan menjodohkan.  

Cara pengukuran pengetahuan dengan memberikan pertanyaan, kemudian 

dilakukan penilaian Darsini et al., 2019) 

 

Nilai : 

1 = Jawaban Benar 

0 = Jawaban Salah 

 

Penilaian dilakukan dengan digolongkan menajdi 3 kategori yaitu ;
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  1. Baik = 76 % - 100%    

2. Cukup = 56 %- 75% 

3. Kurang ≤ 55% 
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BAB 3 

KERANGKA KONSEP 

 

 3.1.  Kerangka Konsep  

 

Kerangka konsep penelitian yaitu kerangka hubungan antara konsep-

konsep yang akan  diukur atau diamati melalui penelitian yang akan dilakukan. 

Diagram dalam kerangka konsep harus menunjukkan hubungan antara 

variable-variabel yang akan diteliti. Kerangka yang baik dapat memberikan 

informasi yang jelas kepada peneliti dalam memilih desain penelitian (soekidjo 

2010).  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Gambaran Pengetahuan Ibu 

tentang ASI Ekslusif pada Bayi. 

 

 

- Pengetahuan ibu tentang ASI Ekslusif pada bayi. 

- Gambaran pengetahuan Ibu berdasarkan ;  

 Umur  

 Pendidikan 

 Pekerjaan 

 Paritas  

 Sumber informasi. 
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BAB 4 

METODE PENELITIAN 

 

4.1 Rancangan Penelitian  

Rancangan penelitian yang akan dilakukan pada penelitian ini yaitu 

rancangan penelitian Deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang 

bertujuan untuk menggambarkan “apa adanya” tentang  suatu variable, gejala atau 

keadaan populasi atau daerah tertentu. (Hidayat Aziz Alimul, 2014) Penelitian 

yang bersifat deskriptif ini akan digunakan untuk memaparkan atau menjelaskan 

Gambaran Pengetahuan ibu Tentang Pemberian ASI Ekslusif pada Bayi. 

4.2 Populasi dan Sampel Penelitian  

4.2.1 Populasi Penelitian  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 

yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.(Imas, n.d.) Jadi populasi 

yang akan dibuat  dalam Penelitian ini adalah Semua Ibu yang Memiliki Bayi usia 

sampai 0- 6 bulan yang datang berkunjung di klinik Bertha sebanyak 30 

4.2.2 Sampel Penelitian  

Sampel adalah bagian populasi yang akan diteliti atau sebagian jumlah 

dari karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan dalam penelitan adalah total sampling yaitu teknik pengambilan sampel 

dimana jumlah sampel sama dengan populasi. (Ahyar et al., 2020) Jadi yang akan 

menjadi sampel di penelitian ini adalah semua ibu yang memiliki bayi usia 0-6 

bulan yaitu sebanyak 30 responden                                        .  
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4.3 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional  

4.3.1 Variabel Penelitian  

Variabel penelitian adalah Sesuatu yang digunakan sebagai ciri, sifat atau 

ukuran yang dimiliki atau didapatkan oleh satuan penelitian suatu konsep 

penegertian tertentu. (Sarwono, n.d.) Variable tunggal dalam penelitian ini 

adalah Gambaran Pengetahuan ibu tentang Pemberian ASI Ekslusif pada bayi di 

Klinik Bertha tahun 2022. 

 

4.3.2     Defenisi Operasional peneliti 

             Defenisi operasional adalah mendefenisikan variable secara operasionel 

berdasarkan karakteristik yang diamati, memungkinkan peneliti untuk melakukan 

observasi atau pengukuran secara cermat terhadap suatu objek atau fenomena. 

(Hidayat Aziz Alimul, 2014) 
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N

o  

Variable  Defenisi  Indicator  Alat 

ukur  

Skala  Skor  

1. Pengetahu

an ibu bayi 

tentang 

ASI 

ekslusif  

Pengetahua

n ibu bayi 

tentang 

pemberian 

ASI, 

merupakan 

apakah 

pengetahua

n ibu masih 

kurang 

sehingga 

tidak 

mengetahui 

ASI 

ekslusif, 

manfaat 

pada bayi, 

keuntungan 

pada bayi, 

apabila 

tidak 

diberikan.  

Pemberia

n ASI 

pada saat 

bayi baru 

lahir dan 

makanan 

pertama 

pada bayi 

baru lahir 

sampai 

usia 6 

bulan  

Kuesio

ner  

Ordinal  Jawaban 

akan 

dikategori : 

1. Baik :  

≥ 66- 100 

(12-17) 

2. cukup  

33-65 % 7-

11) 

3. kurang  

0- 32 % (1-

6) 
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Karakte

ristik 

Definisi Indikato

r 

Alat Ukur Skala Skor 

Umur Umur adalah 

usia yang ter- 

hitung dari ia 

lahir hingga 

tahun terakhir. 

KTP, 

KK 

Kuesioner Interval   Dengan 

kategori: 

1.Umur 

dewasa 

muda<20 

tahun 

2.Umur  

dewasa    

(20-35) 

tahun 

3.Umur 

tua>35tahu

n 

Pendidik

an 

Pendidikan 

merupakan 

suatu proses 

mengubah 

sikap dan tata 

laku 

seseorang 

melalui 

pengajaran 

dan pelatihan 

untuk 

menghasilkan 

suatu pengeta 

huan. 

Jenjang 

pendidik

an 

formal 

tera- 

akhir 

yang 

diikuti 

oleh 

responde

n/ ijazah 

tera- khir 

Kuesioner Ordinal  

 

Dengan 

kategori: 

1.SD 

2.SMP 

3.SMA 

4.D3/Dipl

oma  

5.Pergurua

n tinggi 

 

Pekerjaan Pekerjaan 

adalah Suatu 

kegiattan atau 

aktivitas yang 

dilakukan dan 

dapat 

mengha- 

silkan sesuatu 

untuk meme- 

nuhi kebutu- 

han hidupnya, 

umumnya 

pekerjaan 

dapat 

memberikan  

KTP Kuesioner Nominal 1.Bekerja  

2. Tidak 

bekerja  
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 gaji atau 

materi dan 
jumlahnya 
tergantung 

profesi yang 

dilakukan. 

     

Paritas Paritas adalah 

banyaknya 

kelahiran yang 

hidup.   

paritas dapat 

dibedakan 

menjadi 

primipara, 

multipara dan 

grandmultipara 

Buku, 

ping, KK 

Kuesioner Interval 1.Primipara 

melahirkan 

1 kali. 

2.Multipara 

pernah 

melahirkan 

2-4 kali. 
3.Grande 
multipara 
pernah 
melahirkan 
> 4. 

Sumber 

Informasi 

Sumber 

informasi 

adalah segala 

hal yang 

digunakan oleh 

seseorang 

sehingga 

mengetahui 

tentang hal 

yang baru 

Pernyata

an 

responde

n tentang 

media 

yang 

digunaka

n untuk 

men- cari 

inform- 

Asi 

Kuesioner Nominal Dengan 

Kategori:  

 

1.Petugas 

Kesehatan 

2.internet  

3.buku  

4. tv 
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4.4 Instrumen Penelitian. 

 

Instrumen penelitian merupakan alat bantu bagi peneliti dalam 

mengumpulkan data.(Suharsimi, n.d.). Alat ukur yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah Kuesioner. Kuesioner yang akan digunakan berbentuk 

pertanyaan yang di buat oleh peneliti sebanyak 17 pertanyaan multiple choice 

dengan opsi jawaban a b c d , yang dihitung dengan menggunakan pengukuran 

jika memilih opsi dengan jawaban yang benar maka akan mendapat nilai 1 jika 

jika memilih opsi dengan jawaban yang salah maka akan mendapat nilai 0. 

Rumusan yang digunakan untuk mengukur presentasi dari jawaban yang di dapat 

dari kuesioner adalah menggunakan skala guttman ;  

Interval (I)   = Range (R) / Kategori (K) 

Range (R)   = skor tertinggi - skor terendah = 100 - 0 = 100% 

Kategori (K)    = 3 adalah banyaknya kriteria yang disusun pada 

kriteria objektif suatu variable maka; 

Baik    = ≥ 66 -100 %  

Cukup = 33- 65 %  

Kurang = 0- 32%  

 

4.5 Lokasi dan Waktu Penelitian 

 4.5.1 Lokasi Penelitian 

 

Lokasi penelitian ini di Klinik Bertha Jl. Pancing 1 lingk. VI no 82 Mabar 

Hilir Medan Tahun 2022. 



           

                             STIKes Santa Elisabeth Medan 

STIKes Santa Elisabeth Medan                     
 
 

   35 

4.5.2 Waktu Penelitian 

 

Waktu penelitian yang akan dilakukan pada bulan April- Mei Tahun 2022 

di Klinik Bertha  

4.6 Prosedur Pengambilan dan Pengumpulan Data  

 

4.6.1 Pengambilan data 

 

Alat yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan kuesioner. Dalam penelitian ini peneliti akan melakukan kunjungan 

ke lokasi penelitian dengan membagikan kuesioner, melakukan wawancara 

langsung untuk mengetahui pengetahuan ibu tentang pentingnya pemberian ASI 

pada bayi Dari hasil penelitian dikumpulkan dalam satu tabel kemudian diolah 

secara manual lalu disajikan dalam bentuk tabel disertai penjelasan. 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang diambil secara langsung. Data primer 

dari penelitian ini adalah Tentang pemberian ASI pada bayi diperoleh dengan 

wawancara langsung dengan responden dengan menggunakan kuesioner. 

4.6.2 Teknik pengumpulan data 

Teknik Pengumpulan Data yang akan dilakukan adalah data yang 

dilakukan dalam penelitian ini yaitu wawancara, dan kuesioner data yang 

dikumpulkan adalah data primer dan sekunder, kemudian setelah semua data 

dikumpulkan untuk selanjutnya ditarik kesimpulan. 
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4.6.3 Uji Validitas dan Reliabilitas 

1. Uji Validitas  

Telah dilakukan uji validitas kepada 30 responden di Klinik Dame 

sehingga hasil yang didapat yaitu r-hitung validitas lebih besar dari r-tabel 

(0.361) sehingga dapat disimpulkan bahwa 17 pertanyaan tersebut valid. 

2. Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas terhadap 17 pertanyaan mengenai gambaran pengetahuan 

ibu tentang ASI ekslusif memiliki r-hitung reliabilitas = 0,928 sehingga 

pertanyaan tersebut reliable. 

4.7 Kerangka Operasional 

 

Kerangka yang akan dilakukan ; 

Prosedur Izin Penelitian  

Ibu yang memiliki bayi  

Informasi atau informant consent 

         Wawancara 

               Pemberian kuesioner 

                Pencatatan data 

                    Editing  

                    Coding 

                    Tabulasi 

                MenganalisisData
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4.8 Analisis data  

Analisis data dalam penelitian yang dilakukan dalam tahapan sebagai 

berikut: 

1. Analisis Univariabel 

Untuk menjelaskan atau mendeskripsikan karakteristik setiap variable 

penelitian. Variable yang dilihat meliputi ; karakteristik dan pengetahuan 

ibu tentang ASI Ekslusif pada bayi 

4.9 Etika Penelitian  

  

Masalah etika yang harus di perhatikan antara lain sebagai berikut: 

 

1. Informed Consent 

Informed consent merupakan bentuk persetujuan antara penelitian 

dengan responden penelitian dengan memberikanlembar persetujuan 

sebelum penelitian dilakukan. Tujuan informed consent adalah agar 

subyek mengerti maksud dan tujuan penelitian, mengetahui dampaknya. 

2. Anonimity (tanpa nama) 

Merupakan masalah yang memberikan jaminan dalam penggunaan 

subyek penelitian dengan cara tidak mencantumkan nama responden pada 

lembar alat ukur dan hanya menuliskan kode pada lembar pengumpulan 

data atau hasil penelitian yangakan disajikan. 

3. Confidentiality (kerahasiaan) 

Masalah ini merupakan masalah etika dengan memberikan jaminan 

kerahasiaan hasil penelitian, baik informasi maupun masalah-masalah 

lainnya. Semua informasi yang telah dikumpulkan dijamin 

kerahasiaannya. 
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BAB 5 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Pada Bab ini penulis mendeskripsikan hasil penelitian dan pembahasan 

tentang Gambaran Pengetahuan Ibu Tentang ASI Pada Bayi di Klinik Pratama 

Bertha Mabar Hilir Medan Deli Tahun 2022.  

5.1 Gambaran dan Lokasi Penelitian. 

Di klinik Pratama Bertha merupakan tempat yang me njadi lokasi 

penelitian ini. Klinik ini terletak di Jl. Pancing 1 lingk. VI no 82 Mabar Hilir 

Medan Tahun 2022.. Klinik Pratama Bertha dimiliki oleh 3 bersaudara yang 

terdiri dari 2 dokter dan 1 bidan, dan memiliki 7 tenaga kerja yang ber profesi 

sebagai tenaga bidan dan 3 sebagai administrator. Di klinik ini banyak pasien 

yang berobat jalan, satu harinya pasien rawat jalan ± 35 orang, pasien ANC 20-25, 

pasien melahirkan untuk satu (1) bulan ±30 orang dan menyediakan Facial pada 

pasien post partum, Foto bayi, pasien yang datang berobat mayoritas penduduk di 

lingkungan akan tetapi banyak juga pasien yang bukan dari lingkungan tersebut. 

Di klinik Pratama ini juga sangat menjaga privasi pasien. Ruangan pada klinik ini 

terdiri dari 2 kamar rawat inap, 1 ruangan Nifas, 1 ruang bersalin yang terdiri dari 

2 bed, 1 ruang obat, 1 ruang poli pemeriksaan,1 ruang KIA, 1 ruang yoga, 1 ruang 

Spa Baby, 1 ruang facial Pada ibu nifas. Di klinik ini juga tersedia pemeriksaan 

USG yang sudah diberikan izin praktek kepada bidan pemilik Klinik tersebut. 

Setiap bulan tanggal 10 di adakan imunisasi pada anak. Dan dilihat dari sector 

tenaga kerja di lingkungan ini adalah buruh pabrik, PNS, pedagang. 
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5.2 Hasil penelitian   

  

Pengumpulan data pada penelitian ini dimulai dari tanggal 12-29 Mei 2022 

dengan jumlah responden sebanyak 30 responden, dan Pada bab ini peneliti akan 

menguraikan tentang pengetahuan responden sebanyak 30 orang yang 

berdasarkan: Umur, Pendidikan, Pekerjaan, Paritas, Sumber Informasi.  

 

5.2.1 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Responden tentang ASI Ekslusif 

pada Bayi di Klinik Pratama Bertha Mabar Hilir Medan Deli Tahun 2022 

 Berdasarkan Distribusi Frekuensi Pengetahuan Responden akan dijelaskan 

pada tabel berikut ini : 

Tabel 5.1 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Responden tentang ASI 

 Ekslusif pada Bayi di Klinik Pratama Bertha Mabar Hilir Medan 

Deli  

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan responden di Klinik 

Pratama Bertha pada tahun 2022 menunjukkan bahwa paling banyak 

berpengetahuan baik, yaitu sebanyak 22 responden ( 73,3 %) , minoritas 

berpengetahuan cukup 6 responden (20,0) dan kurang 2 responden (6,7). 

No Pengetahuan Frekuensi (f) Persentase (%) 

1. Baik 22 73,3 

2. Cukup 6 20.0 

3. Kurang 2 6,7  

 Total 30 100 
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Tabel 5.2 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden tentang ASI 

Ekslusif pada Bayi di Klinik Pratama Bertha Mabar Hilir 

Medan Deli Tahun 2022 

Karakteristik  Frekuensi ( f) Persen (%) 

Umur   

<20 Tahun 3 10 

20-35 Tahun   25 83,3 

>35 Tahun 2 6,7 

Total    30 100 

Pendidikan    

 SD                 3 10,0 

SMP                 2 6,7 

SMA                 19 63,3 

Diploma                 3 10,0 

Perguruan Tinggi                 3 10,0 

Total                  30 100 

Pekerjaan    

Bekerja         5 16,7 

Tidak bekerja          25 83,3 

Total                   30 100 

Paritas    

Primipara                   11 36,7 

Multipara                   17 56,7 

Grande                    2 6,7 

Total                    30 100 

Sumber Informasi    

Petugas Kesehatan                   25 83,3 

Internet                    3 10 

Buku                    1 3,3 

Tv                    1 3,3 

Total                    30 100 

 

Sumber : Hasil penelitian data primer diolah tahun 2022  

Analisis 
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Berdasarkan Tabel 5.2 dapat diketahui bahwa responden dengan frekuensi 

tertinggi yaitu umur 20-35 tahun yaitu 25 responden (83,33%) dan frekuensi 

terendah yaitu usia >35 sebanyak 2 (6,7 %). Berdasarkan Pendidikan terakhir 

frekuensi terbanyak SMA Sebanyak 19 responden (63,3 %), SMP sebanyak 2 

responden (6,7%), SD sebanyak 3 responden (10%) dan Perguruan tinggi 3 (10 

%). Berdasarkan pekerjaan frekuensi terbanyak tidak bekerja sebanyak 25 

responden (83,3%), bekerja 5 responden (16,7 %). Berdasarkan paritas frekuensi 

terbanyak Multipara sebanyak 17 responden (56,7%), primipara sebanyak 11 

responden (36,7%) dan Grande sebanyak 2 responden (6,7%). Berdasarkan 

sumber informasi frekuensi terbanyak dari petugas kesehatan 25 responden (83,3 

%) dan frekuensi terendah dari tv serta buku masing” 1 responden (3,3%). 

Tabel 5.3 Distribusi Frekuensi Gambaran pengetahuan Ibu tentang ASI 

Ekslusif pada Bayi Berdasarkan Umur di Klinik Pratama 

Bertha Mabar Hilir Medan Deli Tahun 2022  

No Umur 

Pengetahuan 

Baik Cukup Kurang Total 

f % f % f % f % 

1.  <20 tahun 1 33,3

3 

1 3,3

3 

1 3,33 3 100 

2.  20-35 tahun 19 76 5 20 1 4 25 100 

3.  >35 tahun  2 100 0 0 0 0 2 100 

  

Berdasarkan tabel 5.3 diatas diketahui bahwa pengetahuan ibu berdasarkan 

umur yang berpengetahuan baik berumur diatas 35 tahun (100%) dibandingkan 

dengan responden berumur 20-35 tahun(76 %). 
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Tabel 5.4 Distribusi Frekuensi Gambaran Pengetahuan Ibu tentang ASI 

Ekslusif pada Bayi Berdasarkan Pendidikan di Klinik Pratama 

Bertha Mabar Hilir Medan Deli Tahun 2022  

No     Pendidikan  

Pengetahuan 

Baik Cukup Kurang Total 

f % f % f % f % 

1.  SD  1 33,3 0 0 2 66,7 3 100 

2.  SMP  1 50 0 0 1 50 2 100 

3.  SMA  15 79 4 21 0 0 19 100 

4.  Diploma 3 100 0 0 0 0 3 100 

5. Perguruan  2 66,7 1 33,

3 

0 0 3 100 

  

Berdasarkan Pada tabel diatas diketahui bahwa responden yang memiliki 

pengetahuan baik pada pendidikan tinggi Diploma (100%) dibandingkan dengan 

pendidikan SMA (7). 

Tabel 5.5 Distribusi Frekuensi Gambaran Pengetahuan Ibu tentang ASI 

Ekslusif pada Bayi berdasarkan Pekerjaan di Klinik Pratama 

Bertha Mabar Hilir Medan Deli Tahun 2022  

 

No   Pekerjaan  

Pengetahuan 

Baik Cukup Kurang Total 

f % F % f % f % 

1.  Bekerja  4 80 20 0 0 0 5 100 

2.  Tidak bekerja  18 72 5 20 2 8 25 100 

  

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa responden yang 

berpengetahuan baik adalah yang bekerja (80%) dibandingkan dengan yang tidak 

bekerja (72 %). 
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Tabel 5.6 Distribusi Frekuensi Gambaran Pengetahuan Ibu tentang ASI 

Ekslusif pada Bayi Berdasarkan Paritas di Klinik Pratama Bertha 

Mabar Hilir Medan Deli Tahun 2022  

N

o 
Paritas  

Pengetahuan 

Baik Cukup Kurang Total 

f % f % f % f % 

1.  Primipara  6 54,5

4 

4 36,

36 

1 9,10 11 100 

2.  Multipara  14 82,3

5 

2 11,

76 

1 6 17 100 

3.  Grande  2 100 0 0 0 0 2 100 

  

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa responden yang 

pengetahuan baik umumnya ibu yang paritas grande (100%) dibandingkan dengan 

ibu multipara (88,2%) 

Tabel 5.7 Distribusi Frekuensi Gambaran Pengetahuan Ibu tentang ASI 

Ekslusif pada Bayi Berdasarkan Sumber Informasi di Klinik 

Pratama Bertha Mabar Hilir Medan Deli Tahun 2022. 

N

o 
Sumber informasi  

Pengetahuan 

Baik Cukup Kurang Total 

f % f % f % f % 

1.  Petugas Kesehatan  19 76 5 20  1 4 25 100 

2.  Internet 2 66,7 1 33,

3 

0 0 3 100 

3. Buku  1 100 0 0 0 0 1 100 

4. TV 0 0 0 0 1 100 1 100 

  

Berdasarkan tabel diatas responden yang memiliki pengetahuan baik 

umunya ibu yang mendapatkan sumber informasi dari buku (100%) dibandingkan 

dengan yang mendapatkan informasi dari tenaga kesehatan (76). 
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5.3 Pembahasan Penelitian 

 Setelah dilakukan penelitian mengenai Gambaran Pengetahuan Ibu 

Tentang ASI Ekslusif Pada Bayi di Klinik Pratama Bertha Mabar Hilir Medan 

Deli dengan 30 Responden didapatkan hasil sebagai berikut. 

5.3.1 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Ibu tentang ASI Ekslusif pada Bayi 

di Klinik Pratama Bertha Mabar Hilir Medan Deli tahun 2022 

Berdasarkan hasil penelitian dari 30 responden ibu yang memiliki bayi 

usia 0-6 bulan  diketahui bahwa paling banyak memiliki pengetahuan baik 76,7 % 

dan 6% berpengetahuan cukup. Pengetahuan ibu yang baik tentang ASI Ekslusif 

sama dengan penelitian yang dilakukan oleh (V.A.R.Barao et al., 2022) yang 

mendapatkan hasil penelitian paling banyak berpengetahuan baik.  

 Menurut donsu (2017) pengetahuan merupakan suatu hasil dari rasa 

keingintahuan melalui proses sensoris, terutama pada mata dan telinga terhadap 

objek tertentu. Pengetahuan adalah domain yang penting dalam terbentuknya 

perilaku terbuka atau open behavior. Dari hasil penelitian (amaliyah 2014) ini 

dapat diketahui bahwa pengetahuan sangat mempengaruhi seseorang dalam 

memilih keputusan. Semakin tinggi pengetahuan ibu semakin baik juga 

pengetahuannya. Terlepas dalam penelitian ini dapat diketahui bahwa 

pengetahuan ibu paling banyak berpengetahuan baik. Dan berdasarkan hasil    

penelitian dari Mastuir Vita 2022 yang berpengatahuan baik sebanyak 17  

responden (58,5%). Hal ini  di  karena  ibu  telah  mendapatkan informasi  dari  

tenaga  kesehatan  dan media   social   tentang ASI Eksklusif untuk bayi, 
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sehingga ibu berupaya untuk memberikan ASI kepada bayinya. Menurut 

penelitian(Hayati, 2019) mendapatkan hasil bahwa sebagian besar pengetahuan 

ibu tentang ASI Ekslusif pada Bayi berpengetahuan baik .  

 

5.3.2 Distribusi Frekuensi Responden Pengetahuan Ibu tentang ASI 

Ekslusif pada Bayi Berdasarkan Umur di Klinik Pratama Bertha 

Mabar Hilir Medan Deli Tahun 2022  

Berdasarkan hasil penelitian berdasarkan umur didapatkan umumnya yang  

berpengetahuan baik adalah responden yang memiliki umur diatas 35 tahun 

(100%) dibandingkan dengan responden yang berumur 20-35 tahun (76%). 

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (aprilica 2021) didapatkan umur 

20-35 tahun dengan jumlah 19 responden (65,51%), memiliki pengetahuan baik. 

Umur seseorang dipengaruh pengetahuan, sehingga dalam penelitian ini usia 

responden merupakan salah satu karakteristik yang dapat mempengaruhi 

pengetahuan responden. Sama juga dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Hayati, 2019) bahwa responden dengan pengetahuan baik paling banyak pada 

umur 20-35 tahun yaitu sebanyak 20 responden (83,3%). Usia mempengaruhi 

terhadap daya tangkap dan pola pikir seseorang dalam memperoleh informasi 

maupun pengetahuan. Hasil yang beda ini dapat terjadi karena perbedaan 

responden dalam memperoleh informasi tentang ASI. Berbeda dengan penelitian 

yang dilakukan (Lelo, 2021) yang menyatakan pada penelitiannya bahwa umur 

merupakan tolak ukur mengingat sesuatu kembali. Jadi semakin tinggi usia 

seseorang, maka semakin bertambah pula ilmu atau pengetahuan yang dimiliki



           

                             STIKes Santa Elisabeth Medan 

STIKes Santa Elisabeth Medan                    
 
 

   46 

karena pengetahuan seseorang diperoleh dari pengalaman yang di peroleh dari 

orang lain. Menurut asumsi peneliti berdasarkan hasil penelitian umur 

mempengaruhi pengetahuan dan pengetahuan juga merupakan tolak ukur untuk 

mengingat suatu hal. Jadi semakin tinggi umur seseorang, maka semakin 

bertambah pula ilmu atau pengetahuan yang dimiliki, seperti yang dikatakan oleh 

(Notoadmojo) semakin tua umur, maka proses perkembangan mentalnya 

bertambah baik, akan tetapi pada umur tertentu, bertambahnya proses 

perkembangan mental ini tidak secepat ketika berumur belasan tahun. Daya ingat 

seseorang itu salah satunya dipengaruhi oleh umur. Maka dapat kita simpulkan 

bahwa bertambahnya umur seseorang dapat berpengaruh pada pertambahan 

pengetahuan yang diperolehnya. Tetapi pada umur tertentu /menjelang usia lanjut 

kemampuan penerimaan atau mengingat suatu pengetahuan akan berkurang. 

 

5.3.3 Distribusi Frekuensi Responden Pengetahuan Ibu tentang ASI Ekslusif 

pada Bayi Berdasarkan Pendidikan di Klinik Pratama Bertha Mabar 

Hilir Medan Deli Tahun 2022  

Berdasarkan hasil penelitian berdasarkan pendidikan didapatkan yang  

berpengetahuan baik adalah responden yang memiliki pendidikan Diploma 

(100%) dibandingkan dengan responden SMA (76%). Berbeda dengan penelitian 

yang dilakukan oleh  (Murti, 2016) yang mengatakan bahwa pendidikan turut 

menentukan apakah seseorang mudah paham dengan pengetahuan yang mereka 

peroleh, semakin tinggi pendidikan seseorang maka pengetahuan semakin baik, 

akan tetapi tidak menutup kemungkinan apabila seseorang memiliki  
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pendidikan yang rendah tetapi apabila dia mendapat informasi yang baik dari 

berbagai media seperti buku, internet, tenaga kesehatan maka hal tersebut dapat 

meningkatkan pengetahuan. Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Lelo, 2021) 

pendidikan sangat penting untuk mengetahui suatu pengetahuan, pendidikan 

mempengaruhi proses belajar, makin tinggi pendidikan seseorang maka semakin 

mudah seseorang dapat menerima sebuah informasi. Pendidikan tinggi akan 

cenderung mendapatkan informasi, baik dari orang lain maupun media massa. 

Menurut Riyanto (2013), pendidikan merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi pengetahuan ibu. Maka menurut asumsi peneliti, pendidikan 

menentukan seseorang apakah orang tersebut mudah untuk memahami 

pengetahuan yang mereka peroleh pada umumnya. Akan tetapi tidak menutup 

kemungkinan meskipun seseorang memiliki pengetahuan yang rendah jika ia 

mendapatkan informasi yang baik dari berbagai media akan dapat meningkatkan 

pengetahuan. 

 

5.3.4 Distribusi Frekuensi Responden Pengetahuan Ibu tentang ASI 

Ekslusif pada Bayi Berdasarkan Pekerjaan di Klinik Pratama Bertha 

Mabar Hilir Medan Deli Tahun 2022  

Berdasarkan hasil penelitian berdasarkan pekerjaan didapatkan yang  

berpengetahuan baik adalah responden yang bekerja (80%) dibandingkan dengan 

responden yang tidak bekerja (72%) 

Sejalan dengan penelitian (Erlani et al., 2020) yang mengatakan pekerjaan 

mempengaruhi seseorang untuk mempunyai tingkat pengetahuan yang lebih baik 
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Karena seseorang mendapatkan mempunyai tingkat pengetahuan yang lebih baik. 

Karena seseorang mendapatkan kebudayaan dalam hubungannya dengan orang 

lain, karena hubungan ini seseorang dapat memperoleh pengetahuan. Berbeda 

dengan hasil penelitian (Lelo, 2021) semakin baik pekerjaan seseorang akan 

menunjang  ekonomi sehingga akan mempengaruhi pada pengetahuan. Pekerjaan 

menjadi salah satu kendala saat memberikan ASI pada bayi, semakin sibuk 

seseorang ibu kepada pekerjaannya, semakin sulit pula ia akan membagi waktu 

dalam pemberian ASI. 

5.3.5 Distribusi Frekuensi Responden Pengetahuan Ibu tentang ASI 

Ekslusif pada Bayi Berdasarkan Paritas Klinik Pratama Bertha 

Mabar Hilir Medan Deli Tahun 2022  

 Berdasarkan hasil penelitian dilihat dari paritas didapatkan hasil bahwa 

yang berpengetahuan baik umumnya adalah responden dengan paritas grande 

(100%) dibandingkan dengan responden dengan paritas multipara (82,35%). Hal 

ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Murti, 2016) responden yang 

memiliki anak multipara memiliki pengetahuan baik hal tersebut dikarenakan ibu 

yang memiliki anak 2 atau lebih berusaha mencari informasi mengenai pemberian 

ASI. Menurut penelitian Kaneko (2019) dalam penelitiannya menyatakan bahwa 

prevalensi menyusui eksklusif meningkat dengan bertambahnya jumlah anak, 

dimana prevalensi anak ketiga atau lebih banyak disusui eksklusif di bandingkan 

dengan anak kedua dan pertama. Hal ini sejalan dengan pendapat peneliti bahwa 

ibu yang memiliki lebih banyak anak lebih banyak tahu, hal ini sesuai dengan 

pernyataan yang dikemukan oleh (Darsini et al., 2019)yang menyatakan bahwa
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pengalaman merupakan sumber pengetahuan sebagai cara untuk mendapatkan 

kebenaran. Pada umumnya semakin banyak pengalaman seseorang maka semakin 

bertambah pengetahuan yang didapat.  

 

5.3.6 Distribusi Frekuensi Responden Pengetahuan Ibu tentang ASI Ekslusif 

pada Bayi Berdasarkan Sumber Informasi Klinik Pratama Bertha 

Mabar Hilir Medan Deli Tahun 2022  

 Berdasarkan hasil penelitian dilihat dari sumber informasi didapatkan hasil 

bahwa yang berpengetahuan baik umumnya adalah responden dengan sumber 

informasi dari buku (100%) dibandingkan dengan responden dari tenaga 

kesehatan (76%). Majunya teknologi serta tersedianya bermacam-macam media 

massa yang dapat mempengaruhi pengetahuan masyarakat tentang inovasi baru. 

Sebagai sarana komunikasi, berbagai bentuk media massa seperti televisi, radio, 

surat kabar, majalah, buku, penyuluhan dan lain-lain mempunyai pengaruh besar 

terhadap pembentukan opini dan kepercayan orang. Dalam penyampaian 

informasi sebagai tugas pokoknya, media massa membawa pula pesan-pesan yang 

berisi sugesti yang dapat mengarahkan opini seseorang. Adanya informasi baru 

mengenai sesuatu hal memberikan landasan kognitif baru bagi terbentuknya 

pengetahuan terhadap hal tersebut. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Hayati, 2019) yang menyatakan bahwa semakin banyak sumber 

informasi yang diperoleh maka semakin baik pula pengetahuan ibu dan menurut 

peneliti bahwa informasi dari tenaga kesehatan berperan penting dalam hal 

tersebut. Menurut peneliti dari hasil penelitian bahwa buku merupakan salah
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Satu hal yang penting dalam menambah pengetahuan, tetapi tidak menutup 

kemungkinan semua sumber informasi berperan penting dalam menambah 

pengetahuan, apalagi seseorang tersebut selalu ingin tahu akan hal yang ingin 

didapat. 
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BAB 6 

KESIMPULAN 

 

 

6.1 Kesimpulan. 

 

Dari hasil penelitian yang dilakukan terhadap Pengetahuan Ibu 

Tentang Pemberian ASI Ekslusif Pada Bayi di Klinik Pratama Bertha 

Pancing Mabar Hilir tahun 2022 dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pengetahuan Ibu Tentang Pemberian ASI Ekslusif Pada Bayi di Klinik 

Pratama Bertha Tahun 2022 ditemukan bahwa pengetahuan mayoritas 

berpengetahuan baik, yaitu sebanyak 22 responden ( 73,33 %) , minoritas 

berpengetahuan cukup 6 responden (20,0) dan kurang 2 responden (6,67). 

2. Responden yang memiliki pengetahuan baik tentang ASI Ekslusif pada 

bayi umumnya adalah responden dengan umur diatas 35 tahun, yang 

memiliki pendidikan diploma 3, ibu yang bekerja, paritas grande, dan 

mendapatkan sumber informasi dari buku.  

 

6.2 Saran  

 

6.2.1  Untuk Responden  

 Peneliti mengharapkan bahwa pengetahuan ibu yang tergolong kategori 

baik dalam Pengetahuannya tentang ASI, semoga penerapannya juga terjadi dan 

ibu lebih selalu meluangkan waktu untuk pemberian ASI pada bayi supaya bayi 

juga mendapatkan manfaat ASI tersebut.  
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6.2.2 Untuk Lahan Penelitian 

 Peneliti Berharap semoga Klinik Tempat penelitian lebih meningkatkan 

pelayanan dalam proses pemberian ASI Ekslusif agar pengetahuan ibu yang baik 

tersebut dapat terlaksana juga penerapannya pada bayi dan semoga pelayanan 

klinik menjadi semakin lebih baik.  

6.2.3 Untuk Peneliti  

 Bagi peneliti selanjutnya yang berminat melakukan penelitian ini 

diharapkan hendaknya melakukan penelitian yang bersifat menyempurnakan 

penelitian ini, semisalnya melakukan penelitian selanjutnya seperti adakah 

hubungan pengetahuan dengan perilaku pemberian ASI Ekslusif pada bayi, serta 

lebih menambahkan wawasan dan pengetahuan tentang ASI Ekslusif. 
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LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN  

 

Kepada Yth,  

Calon responden penelitian  

Di tempat :  

 

Dengan hormat, Dengan perantaraan surat ini saya yang bertanda tangan dibawah 

ini :  

 

Nama   : Prisa Handayani Simbolon  

NIM      :022019014  

Alamat :Jalan Bunga Terompet No. 118 Kelurahan Sempakata, Kecamatan Medan 

Selayang, Kota Medan.  

 

Adalah benar mahasiswa Program Studi Diploma 3 Kebidanan di STIKes 

Santa Elisabeth Medan yang bermaksud mengadakan penelitian dengan judul 

“Gambaran Pengetahuan  ibu tentang ASI Ekslusif pada Bayi di Klinik Pratama 

Bertha Mabar Hilir Medan Deli Tahun 2022”. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

memperoleh data atau informasi tentang Pengetahuan Ibu bayi tentang ASI 

Ekslusif untuk Bayi di Klinik Pratama Bertha Mabar Hilir Medan Deli Tahun 

2022. 

 

Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti tidak akan menimbulkan 

kerugian terhadap calon responden, segala informasi yang diberikan oleh 

responden kepada peneliti akan dijaga kerahasiannya, dan hanya digunakan untuk 

kepentingan penelitian semata. Peneliti sangat mengharapkan kesediaan individu 

untuk menjadi responden dalam penelitian ini tanpa adanya ancaman dan 

paksaaan. 

 

Apabila saudara/i bersedia untuk menjadi responden dalam penelitian ini, 

peneliti memohon kesediaan responden untuk menandatangani surat persetujuan 

menjadi responden dan bersedia untuk memberikan informasi yang dibutuhkan 

peneliti guna pelaksanaan penelitian. Atas segala perhatian dan kerjasama dari 

seluruh pihak saya mengucapkan banyak terima kasih. 

 

 

 

 

                                                                              Hormat saya 

 

 

 

         (Prisa Handayani Simbolon )
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INFORMED CONSENT 

(Persetujuan Menjadi Partisipan).  

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama (Inisial) : 

Umur   : 

Alamat  : 

            Menyatakan bahwa saya telah mendapat penjelasan secara rinci dan telah 

mengerti mengenai penelitian yang akan dilakukan oleh Prisa Handayani 

Simbolon mengenai Gambaran Pengetahuan Ibu tentang ASI Ekslusif pada Bayi 

di Klinik Pratama Bertha Mabar Hilir Medan Deli Tahun 2022. 

Saya berharap jawaban yang saya berikan dijaga kerahasiaannya, 

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya tanpa ada 

paksaan dari pihak mana pun. 

Medan,.........................  2022 

 

 

 

 

Peneliti                Responden 

 

 

          ( Prisa Handayani Simbolon )                                      (            )
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KUESIONER PENELITIAN 

GAMBARAN PENGETAHUAN IBU TENTANG ASI 

ESKLUSIF PADA BAYI DI KLINIK TAHUN 2022  

 

Petunjuk Pengisian Kuesioner : 

1. Bacalah setiap pernyataan dibawah ini dengan baik  

2. Pertanyaan dibawah ini mohon diisi semuanya  

3. Jika kurang mengerti atau ragu, tanyakan pada peneliti 

4. Untuk pilihan jawaban, beri tanda ceklis dan tulis jawaban pada kotak 

yang tersedia  

5. Nomor responden ( diisi oleh peneliti )  

 

Nama ibu  

Profil Responden 

Nama ibu ; 

  Usia bayi  : 

Pekerjaan/Jabatan  ;  

Pendidikan          : 

Anak ke – 

Sumber informasi yang di dapat tentang ASI Ekslusif   

1. Petugas kesehatan. 4. Tv  

2.Internet  

3. Buku  
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1 Dibawah ini yang merupakan pengertian dari ASI ekslusif 

adalah  

a. memberikan Air Susu  Ibu dengan campuran makanan lain 

b. memberikan Air Susu Ibu tanpa tambahan makanan atau 

minuman pada bayi usia 0-6 bulan. 

c. Memberikan Air Susu Ibu dengan tambahan madu, air teh. 

d. memberikan Air Susu Ibu dengan Tambahan bubur, dan 

susu formula. 

 

 

2. ASI Ekslusif diberikan pada bayi pada usia… 

a. 0 – 3 bulan 

b. 3-7 bulan 

c. 0- 1 tahun  

d. 0- 6 bulan 

 

 

3 Ibu harus memberikan ASI pada bayi karena… 

a. karena tuntutan ekonomi 

b. ASI merupakan makanan pengganti makanan lain untuk 

bayi. 

c. merupakan kewajiban  

d. ASI merupakan makanan terbaik bagi bayi  
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4. Bayi yang tidak diberikan ASI setidaknya hingga usia 6 

bulan, bayi akan  

a. kurang nutrisi 

b. bayi akan menjadi anak yang sehat 

c. bayi menjadi anak yang cerdas 

d. kebutuhan bayi akan terpenuhi  

 

 

5. cairan tahap pertama ASI yang dihasilkan selama masa 

kehamilan disebut; 

a. Transtional Milk  

b. Kolostrum  

c.  Mature milk 

d. breastfeeding  

 

 

6. 

 

ASI yang pertama keluar dari payudara atau di sebut sebagai 

kolostrum seharusnya 

a. dibersihkan  

b. tidak diberikan pada bayi 

c. diberikan pada bayi 

d. dibuang karena mengandung racun  
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7 manfaat ASI pada bayi bagi pertumbuhan bayi yang benar di 

bawah ini adalah  

a. lebih mudah terkena penyakit  

b. mudah sakit 

c. otak cerdas 

d. pertumbuhan terhambat 

 

 

8 Apabila bayi hanya diberikan ASI pada usia 0-6 bulan maka 

yang terjadi  

a. bayi akan terkena diare 

b. bayi akan menjadi lapar 

c. bayi akan kekurangan nutrisi  

d.bayi akan menjadi sehat, cerdas dan kebutuhan bayi 

terpenuhi. 

  

9. Kapan ibu memberikan ASI pada bayi 

a. segera setelah bayi lahir 

b. 2 minggu setelah bayi lahir 

c. 1 minggu setelah bayi lahir 

d. 3 hari setelah bayi lahir  
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10. Pemberian ASI Ekslusif adalah pemberian Air Susu Ibu 

tanpa tambahan makanan lain, kapan waktu ibu memberikan 

makanan tambahan pada bayi  

a. setelah bayi berusia 3 bulan 

b. bayi berusia  4 bulan  

c. bayi berusia 0 bulan  

d. setelah bayi sudah berusia 6 bulan  

  

11. Dibawah ini yang merupakan salah satu  manfaat ASI 

Ekslusif pada bayi 

a. mengandung zat-zat yang dapat meningkatkan daya tahan 

tubuh bayi. 

b. membuat bayi menjadi cengeng 

c. membuat bayi terkena diare 

d. membuat bayi menjadi cepat lapar 

 

12. Pemberian ASI ekslusif mendorong untuk meningkatkan 

kecerdasan melalui pertumbuhan otak yang 

optimal.merupakan salah satu… 

a. manfaat ASI 

b. kerugian dari pemberian ASI 

c. Komposisi ASI 

d. pengertian dari Mpasi 
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13. Dibawah ini yang merupakan kebutuhan bayi usia 0-6 bulan 

a. ASI + Mpasi 

b. ASI saja  

c. ASI+ makanan+ minuman 

d. ASI+ susu formula  

 

14. Bayi mendapatkan zat antibody alami merupakan salah satu  

a. keuntungan pemberian ASI 

b. manfaat MPasi 

c. Manfaat Susu formula 

d. kandungan Mpasi+ susu formula  

 

 

15. Selain ASI memiliki manfaat untuk kecerdasan pada bayi, 

dan imun alami pada bayi ,  dibawah ini pemberian ASI juga 

mempengaruhi. 

a. terbentuknya emosi antara ibu dan bayi sehingga 

kedekatan ibu dan bayi tercipta  

b. bayi menjadi tidak aktif  

c. bayi menjadi pemalu 

d. bayi menjadi kurus  
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16. Menurut ibu manakah yang lebih dibutuhkan oleh bayi usia 

0-6 bulan  

a. ASI 

b. susu formula 

c. vitamin 

d. Mpasi  

 

17. Mengandung zat-zat gizi yang dibutuhkan untuk 

pertumbuhan dan perkembangan termasuk kecerdasan bayi 

merupakan keuntungan pemberian 

a. ASI  

b. Mpasi 

c. susu formula   

d. makanan gilingan  
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LEMBAR JAWABAN KUESIONER  

 

1. B 

2. D 

3. D 

4. A 

5. B 

6. C 

7. C 

8. D 

9. A 

10. D 

11. A 

12. A 

13. B 

14. A 

15. A 

16. A 

17. A
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DAFTAR KONSULTASI LAPORAN TUGAS AKHIR  

NAMA : Prisa Handayani Simbolon  

NIM : 022019014 

JUDUL : Gambaran Pengetahuan Ibu tentang ASI Ekslusif pada Bayi 

di Klinik Pratama Bertha Mabar Hilir Medan Deli Tahun 

2022 

PEMBIMBING      : Merlina Sinabariba, SST, M.Kes 

No

. 

Jam / 

Tanggal 

Metode 

Konsultasi 

Jenis yang 

Dikonsultasika

n 

Kritik dan 

Saran 

Paraf 

1. 04 / 03/ 

2022 

07.51 Wib 

WA/Darin

g 

Penganjuan 

Judul Gambaran 

Pengetahuan Ibu 

tentang 

Pentingnya 

Pemberian ASI 

Ekslusif  

Pembuataan 

judul dan    Bab 

1 

 

2. 6 / 03/ 

2022 

09.20 Wib 

WA/Darin

g 

Judul /Masalah Judul,Referensi 

dari Bab 1-2 

harus lengkap 

 

3. 8/03/2022 

10.56 Wib 

WA/Darin

g 

Pembahasan  

bab 1-2 

Perbaiki setiap 

tulisan,ukuran 

page setup yang 

telah di ada. 

 

 

 

4. 09/03/202

2 

10.40 Wib 

Wa/Daring Perbaikan bab 1-

3 

Latar belakang 

belom pas, bab 

2 harus 

lengkap, 

kerangka 

konsep masih 

salah,  
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5. 14/03/202

2 

09.36 Wib 

Luring Pembahasan  

Bab 1 – 4 

Sesuaikan tabel 

opersional 

dengan tujuan 

khusus,Kenapa  

 

6. 23/03/202

2 

14.43 

Wa/Daring Perbaikan 1 -4 Perbaiki 

Penulisan, daftar 

Pustaka,perbaika

n bab 4 

 

7. 25/03/202

2 

07.00-

08.20 

Luring Pembuatan 

kuesioner 

Perbaikan 

Kuesioner   

 

8. 30/03/202

2 

Luring  Pembahasan bab 

1-4  

ACC  

 

9. 04/04/202

2 

Daring  Pembahasan 

tentang apa saja 

yang harus 

disiapkan untuk 

Proses Jilid  

Proses perbaikan 

untuk jilid  
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DAFTAR KONSULTASI REVISI  

( SEMINAR PROPOSAL)  

Nama :Prisa Handayani Simbolon  

Nim :022019014 

Judul :Gambaran pengetahuan ibu tentang ASI Ekslusif pada Bayi di 

Klinik Pratama Bertha Mabar Hilir Medan Deli Tahun 2022  

PEMBIMBING     :Merlina Sinabariba, SST., M.Kes 

Nama Penguji         : 1. Anita Veronika, S. SiT., M.KM 

 2. Desriati Sinaga, SST., M.Keb 

 

NO. Tanggal/Jam Metode 

Konsultasi 

Penguji Pembahasan Paraf 

1. 07/April/2022 

11.20-12.00 

Wib 

Luring Anita 

Veronika, S. 

SiT., M. KM 

Memberikan 

hasil 

perbaikan 

dengan 

melampirkan 

berita acara 

dengan semua 

yang 

diperbaiki  

 

 

 

2. 9/April/2022 

15.45-16.30 

Wib 

Daring  Desriati 

Sinaga, SST., 

M. Keb 

Mengirimkan 

revisi melalui 

email  

 

 

3. 11/April/2022 

09.50 Wib 

Daring Desriati 

Sinaga, SST., 

M. Keb 

Memperbaiki 

revisi yang 

sudah 

dikirimkan 

melalui email. 

 

 

 

 

67 



           

                             STIKes Santa Elisabeth Medan 

STIKes Santa Elisabeth Medan                    
 
 

4.  12/April/2022 

10.20 

Daring  Desriati 

Sinaga, SST., 

M. Keb 

Apabila sudah 

siperbaiki 

kembali ke 

pembimbing.  

 

 

5.  12/April/2022 

12.11  

Daring  Anita 

Veronika,S. 

SiT.,M. KM 

Mengirimkan 

revisi yang 

sudah 

diperbaiki  

 

 

6. 18/April/2022 

09.55 

Daring  Anita 

Veronika S. 

SiT.,M. KM 

Melakukan 

revisi pada 

bab , 

penulisan dan 

daftar pustaka. 

 

 

7. 29/April/2022 Daring  Anita 

Veronika, S. 

SiT.,M. KM 

Memperbaiki 

penulisan, 

jarak, daftar 

pustaka 

 

 

8. 05/05/2022 Daring  Anita 

Veronika, S. 

SiT.,M. KM 

ACC   
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Nama 
UMUR

Pekerjaan 
Pendidikan

Paritas
Sumber Informasi 

P1
P2

P3
P4

P5
P6

P7
P8

P9
P10

P11
P12

P13
P14

P15
P16

P17
TOTAL 

Ny.s
21 TAHUN

guru 
S1

1petugas kesehatan 
1

1
1

1
1

1
1

1
1

1
1

1
1

1
1

1
1

17

NY.i
18 TAHUN

irt 
SMA

2petugas kesehatan
1

0
1

0
1

1
0

1
1

1
0

1
0

1
1

1
1

12

Ny.s
24 TAHUN

irt 
D3

2petugas kesehatan
1

1
1

0
1

1
1

1
1

1
1

1
0

1
1

1
1

15

NY.s
 29 TAHUN irt 

SMA
3petugas kesehatan

1
1

1
1

1
1

1
1

1
1

1
1

1
1

1
1

1
17

Ny.l
27 TAHUN

irt 
SMA

3petugas kesehatan 
0

0
1

1
0

1
0

1
1

0
1

1
0

1
1

1
1

10

NY.e
37 TAHUN

irt 
SMU

3petugas kesehatan
1

1
1

1
1

0
1

1
1

1
1

1
0

1
1

1
1

15

Ny. P
27 TAHUN

irt 
SMP

2internet 
1

0
1

1
1

1
1

0
1

1
1

1
1

1
1

1
1

15

Ny.L
24 TAHUN

irt 
SMA

3internet 
1

1
1

1
1

1
1

1
1

1
1

1
1

1
1

1
1

17

Ny.N
25 TAHUN 

Irt 
SMA

1petugas kesehatan 
0

1
1

1
1

1
1

1
1

1
1

1
1

1
1

1
1

16

Ny.m
 28 TAHUN Bidan pelaksana

D3 Kebidanan
1buku,

1
1

1
1

1
1

1
1

1
1

1
1

1
1

1
1

1
17

Ny.s
24 TAHUN

irt 
SMA

1petugas kesehatan
1

0
0

1
0

0
0

1
0

0
1

1
0

1
1

1
1

9

Ny.K
35 TAHUN

irt 
SD

3petugas kesehatan
1

0
1

1
1

1
1

1
1

1
1

1
1

1
1

1
1

16

NY.a
25 TAHUN 

irt 
SMA

2INTERNET 
0

0
0

1
0

0
1

0
1

0
1

1
0

1
1

1
1

9

Ny.v
23 TAHUN

PNS
S1

1PETUGAS KESEHATAN
1

0
0

0
1

0
0

1
1

1
1

1
1

1
1

1
0

11

Ny.t
29 TAHUN

irt 
SMK

5PETUGAS KESEHATAN
1

1
1

1
1

0
1

0
1

1
1

1
1

1
1

1
1

15

Ny.s 
32 TAHUN

PNS 
S1

3BUKU
1

1
1

1
1

1
1

1
1

1
1

1
1

1
1

1
1

17

Ny.w
20 TAHUN

irt 
Sma 

1PETUGAS KESEHATAN
1

1
1

1
1

1
1

1
0

1
1

1
1

1
0

0
1

14

Ny.s
22 TAHUN

irt 
SD

2tv 
0

0
0

0
0

1
1

1
0

1
0

1
0

0
0

0
0

5

Ny.M
31 TAHUN

IRT 
SMA

2PETUGAS KESEHATAN
1

1
1

1
1

1
1

1
1

1
1

1
1

0
0

1
1

15

Ny.e
21 TAHUN

irt 
SMA

1PETUGAS KESEHATAN
1

1
1

1
1

0
0

0
0

1
1

1
1

1
1

1
1

13

Ny.K
29 TAHUN

irt 
SMA

2PETUGAS KESEHATAN
1

1
1

0
1

1
1

1
1

1
1

1
1

1
1

1
1

16

NY.s
30 TAHUN

irt 
SMA

4PETUGAS KESEHATAN
1

1
1

0
1

1
1

1
1

1
1

0
1

1
1

1
1

15

Ny.R
36 TAHUN

irt 
SMA

5PETUGAS KESEHATAN
1

1
1

1
0

1
1

1
1

1
1

1
1

0
1

1
1

15

Ny.R
31 TAHUN

PENGAWAI SWASTA
D3

1PETUGAS KESEHATAN
1

1
1

0
1

1
1

0
1

1
1

1
1

1
1

1
1

16

Ny.a
18 TAHUN

irt 
SD

1PETUGAS KESEHATAN
0

0
0

0
1

0
0

0
0

0
0

0
0

1
1

1
0

4

NY.s
18 TAHUN

irt 
SMP

1PETUGAS KESEHATAN
0

0
1

0
0

0
0

0
0

1
0

1
1

1
1

1
1

9

Ny.r
29 TAHUN

irt 
SMA

2PETUGAS KESEHATAN
1

1
1

1
1

1
1

1
1

1
1

0
0

1
1

0
0

13

Ny.N
28 TAHUN

irt 
SMA

2PETUGAS KESEHATAN
1

1
1

1
1

1
0

1
1

1
0

1
1

1
1

1
1

14

Ny.M
29 TAHUN

IRT 
SMA

2PETUGAS KESEHATAN
1

1
1

1
1

1
1

1
1

1
1

1
1

1
0

0
1

14

Ny.s
29 TAHUN

irt 
SMA

1PETUGAS KESEHATAN
1

1
1

0
1

1
0

1
1

1
0

0
1

1
0

0
0

10

 MASTER DATA  
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KETERANGAN  

 

UMUR :   
1. . < 20 Tahun 

2. 20-35 tahun 

3. > 35 tahun 

 

PENDIDIKAN 
1. SD 

2. SMP 

3. SMA 

4. DIPLOMA 

5. PERGURUAN 

 

PEKERJAAN 

1. Bekerja  

2. Tidak Bekerja  

 

PARITAS  
1. Primipara 

2. Multipara  

3. Grande  

 

SUMBER INFORMASI  
1. Petugas Kesehatan 

2. Internet 

3. Buku 

4. Tv  
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Statistics 

 Umur Pendidikan Pekerjaan Paritas Sumberinform

asi 

Pengetahuan 

N 
Valid 30 30 30 30 30 30 

Missing 0 0 0 0 0 0 

 

 

 

Umur 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

<20 tahun 3 10.0 10.0 10.0 

20-35 tahun 25 83.3 83.3 93.3 

>35 tahun 2 6.7 6.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

 

 

Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

SD 3 10.0 10.0 10.0 

SMP 2 6.7 6.7 16.7 

SMA 19 63.3 63.3 80.0 

DIPLOMA 3 10.0 10.0 90.0 

Perguruan 3 10.0 10.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  
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Pekerjaan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

Bekerja 5 16.7 16.7 16.7 

Tidak Bekerja 25 83.3 83.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

 

 

Paritas 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

primipara 11 36.7 36.7 36.7 

multipara 17 56.7 56.7 93.3 

grande 2 6.7 6.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

 

Sumberinformasi 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Tenaga Kesehatan 25 83.3 83.3 83.3 

Internet 3 10.0 10.0 93.3 

Buku 1 3.3 3.3 96.7 

Internet 1 3.3 3.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  
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Pengetahuan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

baik 22 73.3 73.3 73.3 

cukup 6 20.0 20.0 93.3 

kurang 2 6.7 6.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  
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UJI VALIDITAS  
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UJI REABILITAS  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.941 17 
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DOKUMENTASI DENGAN RESPONDEN  
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